BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengetahuan

2.1.1 Pengertian pengetahuan

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan
terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu penginderaan sampai
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian
persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga (Notoatmodjo, 2010) dalam buku BPPSDMK metologi penelitian
kesehatan edisi tahun (2018)

2.1.2 Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat
yang berbeda-beda. Secara garis besarnya dibagi 6 tingkat,yakni : (Notoatmodijo,
2010) dalam buku BPPSDMK metologi penelitian kesehatan edisi tahun (2018).

1. Tahu (know)
Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memaori yang telah ada

sebelumnya setelah mengamati sesuatu.

2. Memahami (Comprehensif)
Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut tidak
sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat

mengintreprestasikan secara benar tentang objek yang diketahui tersebut

3. Aplikasi (Aplication)
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang
dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui

tersebut pada situasi yang lain.

4. Analisis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan atau
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang
terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui. Indikasi bahwa

pengetahuan seseorang itu sudah sampai pada tingkat analisis adalah apabila



orang tersebut telah dapat membedakan, atau memisahkan, mengelompokkan,
membuat diagram (bagan) terhadap pengetahuan atas objek tersebut.

5. Sintesis (synthesis)

Sintesis menunjuk suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau
meletakkan dalam satu hubungan yang logis dari komponen-komponen
pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan

untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang telah ada.

6. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan

penilaian terhadap suatu objek tertentu.

2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan
Menurut Budiman & Riyanto (2013) faktor yang mempengaruhi

pengetahuan meliputi:

1. Pendidikan

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau
kelompok dan merupakan usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan, Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin
capat menerima dan memahami suatu informasi sehingga pengetahuan yang

dimiliki juga semakin tinggi (Budiman & Riyanto, 2013).

2. Informasi/ Media

Massa Informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan,
menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, menganalisis dan menyebarkan
informasi dengan tujuan tertentu. Informasi diperoleh dari pendidikan formal
maupun nonformal dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga
menghasilkan  perubahan dan peningkatan  pengetahuan.  Semakin
berkembangnya teknologi menyediakan bermacam-macam media massa
sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat. Informasi
mempengaruhi pengetahuan seseorang jika sering mendapatkan informasi
tentang suatu pembelajaran maka akan menambah pengetahuan dan
wawasannya, sedangkan seseorang yang tidak sering menerima informasi tidak

akan menambah pengetahuan dan wawasannya.



3. Sosial, Budaya dan Ekonomi

Tradisi atau budaya seseorang yang dilakukan tanpa penalaran apakah
yang dilakukan baik atau buruk akan menambah pengetahuannya walaupun tidak
melakukan. Status ekonomi juga akan menentukan tersedianya fasilitas yang
dibutuhkan untuk kegiatan tertentu sehingga status ekonomi akan mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Seseorang yang mempunyai sosial budaya yang baik
maka pengetahuannya akan baik tapi jika social budayanya kurang baik maka
pengetahuannya akan kurang baik. Status ekonomi seseorang mempengaruhi
tingkat pengetahuan karena seseorang yang memiliki status ekonomi dibawah
rata-rata maka seseorang tersebut akan sulit untuk memenuhi fasilitas yang

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan.

4. Lingkungan

Lingkungan mempengaruhi proses masuknya pengetahuan kedalam
individu karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan direspons
sebagai pengetahuan oleh individu. Lingkungan yang baik akan pengetahuan
yang didapatkan akan baik tapi jika lingkungan kurang baik maka pengetahuan
yang didapat juga akan kurang baik.

5. Pengalaman

Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman orang lain maupun diri
sendiri sehingga pengalaman yang sudah diperoleh dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang. Pengalaman seseorang tentang suatu permasalahan
akan membuat orang tersebut mengetahui bagaimana cara menyelesaikan
permasalahan dari pengalaman sebelumnya yang telah dialami sehingga
pengalaman yang didapat bisa dijadikan sebagai pengetahuan apabila

medapatkan masalah yang sama.

6. Usia
Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh juga akan

semakin membaik dan bertambah.



2.2 SIKAP

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup
terhadap suatu objek. Sikap bukan merupakan tindakan karena itu tidak dapat
langsung dilihat melainkan hanya dapat ditafsir terlebih dahulu dari perilaku yang
tertutup.

Tingkat-tingkat sikap ada empat yaitu:

a. Menerima (Receiving) yaitu bahwa subjek mau dan memperhatikan objek
diberikan.

b. Merespon (Responding) yaitu memberikan jawaban apabila ditanya
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Merespon
merupakan suatu indikasi dari sikap.

c. Menghargai (Valuing) yaitu mengajak orang lain untuk mengerjakan suatu
masalah dengan orang lain. Menghargai merupakan suatu indikasi tingkat
tiga.

d. Bertanggung jawab (Responsible) yaitu bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang telah dipilih dengan segala resiko. Bartanggung jawab
merupakan sikap yang paling tinggi. Sikap dapat diukur dengan langsung
dan tidak langsung. Secara langsung dapat ditanyakan bagaimana atau
pernyataan responden terhadap suatu objek.

2.3 Tindakan (Practice)

Menurut Notoatmodijo (2010) tindakan merupakan suatu perbuatan subjek
terhadap objek. Dapat dikatakan tindakan merupakan tindak lanjut dari sikap.
Suatu sikap tidak otomatis terwujud dari suatu tindakan baru, untuk
mewujudkannya diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang
memungkinkan yakni fasilitas dan dukungan dari pihak lain.

Praktik atau tindakan ini dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan menurut
kualitasnya, yakni :

1. Praktik terpimpin (guide response)
Apabila subjek atau seseorang telah melakukan sesuatu tetapi masih
tergantung pada tuntunan atau menggunakan panduan.

2. Praktik secara mekanisme (mechanism)

Apabila subjek atau seseorang telah melakukan atau mempraktikan

sesuatu hal secara otomatis maka akan disebut praktik atau tindakan

mekanis.



3. Adopsi (adoption)
Adopsi adalah suatu tindakan atau praktik yang sudah berkembang.
Artinya, apa yang dilakukan tidak sekedar rutinitas atau mekanisme
saja, tetapi sudah dilakukan modifikasi, atau tindakan atau perilaku
yang berkualitas.

2.4 OBAT
2.4.1 Pengertian Obat
Menurut Undang-Undang R.I Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

Obat adalah bahan atau paduan bahan termasuk produk biologi yang digunakan
untuk mempengaruhi atau menyelidiki system fisiologi atau keadaan patologi
dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan,

peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia.

2.4.2 Penggolongan Jenis Obat

Obat digolongkan menjadi empat golongan yaitu:
1. Obat Bebas

Obat bebas adalah obat yang dijual bebas di pasaran dan dapat dibeli
tanpa resep dokter. Tanda khusus pada kemasan dan etiket obat bebas adalah

lingkaran hijau dengan garis tepi berwarna hitam. Contoh: Parasetamol

Gambar 2.1 Obat Bebas
2. Obat Bebas Terbatas

Obat Bebas Terbatas adalah obat yang sebenarnya termasuk obat keras
tetapi masih dapat dijual atau dibeli bebas tanpa resep dokter, dan disertaidengan
tanda peringatan. Tanda khusus pada kemasan dan etiket obat bebas terbatas

adalah lingkaran biru dengan garis tepi berwarna hitam. Contoh: CTM

Gambar 2.2 Obat Bebas Terbatas



3. Obat Keras dan Psikotropika

Obat keras adalah obat yang hanya dapat dibeli di apotek dengan resep
dokter. Tanda khusus pada kemasan dan etiket adalah huruf K dalam lingkaran
merah dengan garis tepi berwarna hitam. Contoh: Asam Mefenamat

Obat psikotropika adalah obat keras baik alamiah maupun sintetis bukan
narkotik, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan
sarafpusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan

perilaku. Contoh: Diazepam, Phenobarbital

Gambar 2.3 Obat Keras dan Psikotropika
4. Obat Narkotika

Obat narkotika adalah obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan

nyeri dan menimbulkan ketergantungan. Contoh: Morfin, Petidin

Gambar 2.4 Obat Narkotika

2.4.3 Obat Asam Mefenamat

Tablet asam mefenamat 500 mg adalah salah satu jenis obat pereda nyeri
dan peradangan, system kerjanya adalah penghambat pembengkakan, gejala
nyeri, kekakuan, dan bisa juga meredakan demam. Indikasi: Nyeri ringan sampai
sedang dan kondisi yang berhubungan; dismenore (nyeri haid) dan menoragia
(perdarahan menstruasi yang berlebihan). Dikontraindikasikan terutama pada
peradangan usus besar. Efek samping: Mengantuk, diare atau ruam kulit(hentikan
pemakaian), trombositopenia, anemia hemolitik, kejang pada overdosis.(Badan
POM RI dalam IONI, 2008). Obat yang mengandung asam mefenamat 500 mg
diantaranya yaitu Mefinal, Nichostan, Opistan, Ponstan, Ponsamic, Benostan,

Lapistan, dll.



Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 347/MenKes/SK/VI1/1990
Asam Mefenamat termasuk kedalam Daftar Wajib Apotek No. 1 oleh karena itu
Asam Mefenamat dapat digunakan untuk swamedikasi.

2.5 Dismenorea

Dismenorea adalah keluhan yang sering dialami perempuan pada bagian
perut bawah. Istilah dismenorea itu sendiri berasal dari kata Yunani, “dis” yang
berarti sulit, menyakitkan, atau tidak normal; “meno” yang berarti bulan; dan “rhea”
yang berarti aliran. Jika diartikan secara keseluruhan, dismenorea adalah aliran
bulanan yang menyakitkan atau tidak normal.

Nyeri haid merupakan penyakit yang sudah lama dikenal. Nyeri yang
dirasakan pada saat haid tidak hanya terjadi pada perut bagian bawah saja.
Beberapa remaja putri kerap merasakannya pada punggung bagian bawah,

pinggang, panggul, otot paha atas, hingga betis.

Rasa nyeri ini dapat disebabkan oleh kontraksi otot perut yang terjadi
secara terus-menerus saat mengeluarkan darah. Kontraksi yang sangat sering ini
kemudian menyebabkan otot menegang. Ketegangan otot tidak hanya terjadi pada
otot perut,yang tetapi juga otot-otot penunjang otot perut yang terdapat dibagian

punggung bawah, pinggang, panggul, dan paha hingga betis (Laila, 2019).
2.5.1 Pembagian Dismenorea

Para ahli membagi dismenorea menjadi dua bagian, yaitu: dismenorea

primer dan dismenorea sekunder.

a. Dismenore primer adalah nyeri saat menstruasi tanpa adanya kelainan pada
organ genital. Nyeri akan dirasakan sebelum atau bersamaan dengan
permulaan menstruasi dan berlangsung untuk beberapa jam (Sari et al.,2018).
Dismenorea primer sering terjadi pada usia muda/remaja dengan keluhan
nyeri seperti kram dan lokasinya ditengah bawah rahim. Dismenorea primer

sering diikuti dengan keluhan mual, muntah, diare, nyeri kepala).

b. Dismenore sekunder adalah nyeri saat menstruasi dengan adanya kelainan
pada organ genital. Biasanya terjadi akibat berbagai kondisi patologis seperti
endometriosis, salfingitis, adenomiosisuteri, dan lain-lain (Sari, Harahap and
Saleh, 2018). Dismenore sekunder biasanya terjadi pada perempuan lanjut

usia (Pratiwi and Mutiara, 2017).
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2.5.2 Faktor Penyebab Dismenorea

1) Faktor-Faktor Penyebab Dismenorea Primer
a. Faktor Kejiwaan
Pada remaja yang secara emosional tidak stabil (seperti, mudah marah dan
cepat tersinggung), apalagi jika tidak mengetahui dan tidak mendapatkan
pengetahuan yang baik tentang proses menstruasi, maka hal ini dapat
menyebabkan timbulnya nyeri menstruasi.
b. Faktor Konstitusi
Faktor konstitusi erat kaitannya dengan faktor kejiwaan yang dapat pula
menurunkan ketahanan tubuh terhadap rasa nyeri. Adapun faktor konstitusi
ini bentuknya seperti anemia atau penyakit menahun yang dapat
mempengaruhi timbulnya rasa nyeri pada saat menstruasi.
c. Faktor Endokrin atau Hormon
Faktor ini dikarenakan endometrium memproduksi hormon prostaglandin F2
yang menyebabkan pergerakan-pergerakan otot-otot polos. Jika jumlah
prostaglandin yang berlebih dilepaskan kedalam peredaran darah, maka akan
menimbulkan nyeri pada saat menstruasi.
d. Faktor Alergi
Faktor ini merupakan teori yang dikemukakan setelah dilakukannya
penelitian tentang adanya dismenorea dan migran atau asma. Melalui
penelitian tersebut, diduga bahwa penyebab alergi ini ialah karena adanya
toksin haid (Laila, 2019)
2)  Penyebab Dismenorea Sekunder
Penyebab terjadinya dismenorea sekunder biasa diakibatkan oleh salpingitis
kronis, yaitu infeksi yang lama pada saluran penghubung rahim (uterus) dengan
kandung telur (ovarium). Kondisi ini paling sering ditemukan pada wanita berusia
30-45 tahun (Laila, 2019). Penyebab nyeri ini antara lain rahim terbalik, sehingga
darah haid tidak mudah dikeluarkan; adanya benjolan besar atau kecil di rahim,

pemakaian spiral, infeksi pelvis dan endometriosis.
2.5.3 Gejaladismenore

Bentuk dismenore yang banyak dialami oleh remaja adalah kekakuan atau
kejang di bagian bawah perut. Rasanya sangat tidak nyaman sehingga
menyebabkan mudah marah, gampang tersinggung, mual, muntah, kenaikan

berat badan, perut kembung, punggung terasa nyeri, sakit kepala, timbul jerawat,
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tegang, lesu, dan depresi. Gejala ini datang sehari sebelum haid dan berlangsung
2 hari sampai berakhirnya masa haid (Haerani, 2020).

Sedangkan dismenore menyebabkan nyeri yang dirasakan hilang timbul
dan terjadi terus-menerus yang terasa pada perut bagian bawah. Nyeri yang

dirasakan akan terjadi sebelum dan selama menstruasi.
2.5.4 Penanganan Nyeri haid

Untuk menangani nyeri haid dapat diberikan obat analgesik atau anti
inflamasi atau terapi herbal dengan obat-obat tradisional yang telah di percaya
khasiatnya yang berasal dari bahan - bahan tanaman. Beberapa bahan tanaman
dipercaya dapat mengurangi rasa nyeri haid yaitu jahe, temulawak, kunyit, asam

jawa, daun pepaya.
a) Obat-obat antiinflamasi non steroid (NSAID)

Penggunaan NSAID (Nonsteroidal Anti Inflamatory Drugs) sering
menjadi pilihan utama untuk meredakan nyeri. Mekanisme Kkerjanya adalah
dengan menghambosat sintesis postaglandin. Prostaglandin yang menumpuk
padatempat jaringan yang terluka menyebabkan inflamasi dan menimbulkan
rasa nyeri. Saat menstruasi pengeluaran prostaglandin pada setiap individu
berbeda- beda, yang menyebabkan rasa nyeri yang ditimbulkan memiliki
intensitas yang berbeda pula. NSAID yang mempunyai efek analgesik adalah
ibupofen, dan aspirin. Obat kelompok NSAID yang sering digunakan adalah asam
mefenamat 500 mg pada awal terapi kemudian 250 mg setiap 6 jam. Pemberian
NSAID akan lebih efektif jika di berikan satu atau dua hari sebelum menstruasi

untuk tindakan antisipasi dan dilanjutkan dua sampai tiga hari saat menstruasi
b). Obat tradisional

Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 (pasal 1 ayat 9) Obat
tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan,
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan
tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat
diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Pengobatan dengan
menggunakan ramuan tumbuhan secara tradisional umumnya tidak menimbulkan

efek samping seperti yang sering terjadi pada pengobatan kimiawi.
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2.6 Remaja
2.6.1 Pengertian Remaja

Remaja (adolescence) merupakan masa transisi atau peralihan dari masa
anak-anak menuju dewasa yang ditandai adanya perubahan fisik, psikis dan
psikososial. Remaja tidak hanya tumbuh menjadi lebih tinggi dan lebih besar akan
tetapi juga terjadi perubahan-perubahan di dalam tubuh yang memungkinkan
untuk bereproduksi.

Menurut World Health Organization mendefinisikan remaja berdasarkan
tiga kriteria yaitu biologis, psikologis dan sosial ekonomi.
1) Remaja adalah suatu masa ketika individu berkembang dari saat pertama kali
ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai
kematangan seksual.
2) Remaja adalah suatu masa ketika individu mengalami perkembangan psikologis
dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.
3) Remaja adalah suatu masa ketika terjadi peralihan dari ketergantungan sosial
ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.

2.6.2 Tahap Perkembangan Remaja

Pertumbuhan dan perkembangan pada masa remaja sangat cepat, baik
fisik maupun psikogis.Perkembangan remaja laki-laki biasanya berlangsung pada
usia 11 sampai 16 tahun, sedangkan pada remaja permpuan berlangsung pada
usia 10 sampai 15 tahun. Perkembangan pada anak perempuan lebih cepat
dibandingkan anak laki-laki karena dipengaruhi oleh hormon seksual.
Perkembangan berpikir pada remaja juga tidak terlepas dari kehidupan
emosionalnya yang labil.

Ada tiga tahap perkembangan remaja menurut yaitu:
1) Remaja awal (early adolescence)

Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang
menyertai perubahan-perubahan itu.Mereka mengembangkan pikiran-pikiran
baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah terangsang secara erotis.
Kepekaan yang berlebihan ini ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap
“ego” menyebabkan para remaja awal ini sulit mengerti dan dimengerti orang
dewasa.

2) Remaja menengah (middle adolescence)

13



Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan, remaja senang
kalau banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan mencintai diri sendiri
dengan menyukai teman-teman yang punya sifat yang sama dengan dirinya.
Selain itu, ia berada dalam kondisi kebingungan karena ia tidak tahu harus memilih
yang mana peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimistis atau
pesimistis, idealis atau materialis dan sebagainya.

3) Remaja akhir (late adolescence)
Ditandai dengan pencapaian lima hal, yaitu :
a) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.
b) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dalam
pengalaman-pengalaman baru.
c) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.
d) Egosentrisme yaitu terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri diganti
dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.
e) Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan

masyarakat umum (the public).

2.6.3 Tugas-Tugas Perkembangan Remaja

Menurut tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya
meninggalkan sikap dan perilaku kekanakkanakan serta berusaha untuk mencapai
kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas

perkembangan masa remaja adalah :

1. Mampu menerima keadaan fisiknya

2. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa

3. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang
berlainan jenis
Mencapai kemandirian emosional
Mencapai kemandirian ekonomi

6. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat
diperlukan untuk melakukan peran sebaga anggota masyarakat

7. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan
orangtua

8. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk

memasuki dunia dewas
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2.7 Kerangka Konsep

Pengetahuan Sikap dan Tindakan Baik
Penggunaan Obat Asam Mefenamat »| Cukup Baik
Penghilang Nyeri Haid Pada Siswi Kurang Baik
SMA Negeri 6 Padangsidimpuan. Tidak Baik

2.8

Gambar 2.8 Kerangka Konsep

Definisi Operasional

Pengetahuan Terhadap Obat Asam Mefenamat

Pengetahuan terhadap obat asam mefenamat adalah suatu hasil tahu
dari siswi-siswi tentang penggunaan obat asam mefenamat sebagai
penghilang nyeri haid. Penelitian ini dilakukan menggunakan
kuesioner dengan skala hasil baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak
baik.

Sikap Terhadap Obat Asam Mefenamat

Sikap terhadap obat asam mefenamat adalah suatu reaksi atau respon
siswi-siswi terhadap penggunaan obat asam mefenamat sebagai
penghilang nyeri haid yang ditentukan dengan skala hasil baik, cukup
baik, kurang baik dan tidak baik.

Tindakan Terhadap Obat Asam Mefenamat

Tindakan terhadap obat asam mefenamat adalah suatu reaksi atau
respon siswi-siswi terhadap penggunaan obat asam mefenamat
sebagai penghilang nyeri haid yang ditentukan dengan skala hasil

baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik.
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